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ABSTRAK 
 
 
Kampung merupakan bentuk dari identitas kota. Hal ini dikarenakan kampung membentuk 
kearifan lokal yang bersumber dari hubungan manusia dengan lingkungan di dalamnya. Kota 
Semarang merupakan salah satu kota yang terbentuk dari kampung-kampung yang terdapat di 
dalamnya. Di dalam peradabannya, Kota Semarang termasuk ke dalam kota yang banyak 
meninggalkan jejak-jejak sejarah melalui kampungnya, contohnya adalah kampung-kampung yang 
terdapat di Kecamatan Semarang Tengah seperti Kampung Purwodinatan, Kampung Jurnatan, 
Kampung Pecinan, Kampung Koja, Kampung Bustaman dan lain-lain yang menjadi awal 
perkembangan Kota Semarang. 
Kampung Purwodinatan terletak di tengah-tengah Kota Semarang, berada di kawasan 
strategis yang dekat dengan kawasan kota lama, kawasan pecinan dan juga Pasar Johar. Ini 
merupakan sebuah tantangan bagi Pemerintah karena kampung ini mulai terancam 
keberadaannya. Pembangunan kota yang membutuhkan lahan untuk dijadikan kawasan komersil 
dan potensi penggunaan lahan yang ada di kampung ini bisa saja menggeser perkembangan 
kampung dari permukiman menjadi perdagangan dan jasa. Bukan hanya itu, Kampung 
Purwodinatan juga rawan bencana banjir. Ditengah maraknya pembangunan dan permasalahan-
permasalahan di dalamnya, keberadaan kampung kota ini diharapkan tetap dipertahankan. Oleh 
karena itu, dibutuhkan sebuah kajian untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi 
eksistensi kampung kota sehingga dapat menghasilkan solusi agar kampung ini tidak punah dan 
terbebas dari ancaman-ancaman tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan jumlah sampel 
sebanyak 74 responden. Analisis data bersifat kuantitatif/statistik  dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang ditetapkan yaitu faktor yang mempengaruhi eksistensi kampung lama adalah 
kualitas lingkungan permukiman, interaksi sosial masyarakat, tradisi dan kebiasaan, mata 
pencaharian dan peran pemerintah. Adapun pendekatan yang digunakan dalam metode ini yaitu 
pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
mengetahui faktor yang paling mempengaruhi eksistensi kampung lama. Dari hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa kampung purwodinatan masih tetap eksis hingga saat ini dan faktor yang 
mempengaruhi eksistensi kampung lama adalah Tradisi dan Kebiasaan, Interaksi Sosial, Kualitas 
lingkungan permukiman, peran pemerintah dan ekonomi.  
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